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ABSTRACT

The unemployment problem in Indonesia, especially among college graduates,
demands a real solution, one of which is through the development of an
entrepreneurial spirit. Students are required not only to be ready for work but also
to be able to create their own job opportunities. However, the low entrepreneurial
readiness of students and the relatively small proportion of young entrepreneurs are
the causes of the increasing number of unemployed. This study aims to analyze the
influence of self-efficacy, entrepreneurial attitudes, and parental roles on the
entrepreneurial readiness of sixth and eighth semester students of the Economics
Education Study Program, Bhinneka PGRI University. The approach used is
guantitative with a survey method through the distribution of closed questionnaires
to 113 students as respondents. The data analysis technique uses multiple linear
regression with the help of SPSS software version 25. The results of the study
indicate that partially, self-efficacy, entrepreneurial attitudes, and parental roles
have a positive and significant effect on students’ entrepreneurial readiness,
evidenced by the significance value of each <0.05. Simultaneously, the three
independent variables also show a significant influence on entrepreneurial
readiness, with a significance value of 0.000. The r square value of 0.450 indicates
that 45% of the variation in students' entrepreneurial readiness can be explained by
these three variables, while the remaining 55% is influenced by other factors outside
this research model.

Keywords: role of parents, entrepreneurial attitude, self-efficacy, entrepreneurial
readiness
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ABSTRAK

Permasalahan pengangguran di Indonesia khususnya di kalangan Ilulusan
perguruan tinggi menuntut adanya solusi nyata, salah satunya melalui penumbuhan
jiwa kewirausahaan. Mahasiswa dituntut tidak hanya siap kerja tetapi mampu
menciptakan peluang kerja sendiri. Akan tetapi rendahnya kesiapan berwirausaha
mahasiswa dan juga proporsi jumlah wirausahawan muda cenderung sedikit
menjadi sebab bertambahnya jumlah pengangguran. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pengaruh efikasi diri, sikap kewirausahaan, dan peran orang tua
terhadap kesiapan berwirausaha mahasiswa semester VI dan VIII Program Studi
Pendidikan Ekonomi Universitas Bhinneka PGRI. Pendekatan yang digunakan
adalah kuantitatif dengan metode survei melalui penyebaran angket tertutup
kepada 113 mahasiswa sebagai responden. Teknik analisis data menggunakan
regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 25. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa secara parsial, efikasi diri, sikap kewirausahaan,
dan peran orang tua berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesiapan
berwirausaha mahasiswa, dibuktikan dengan nilai signifikansi masing-masing
<0,05. Secara simultan, ketiga variabel independen tersebut juga menunjukkan
pengaruh signifikan terhadap kesiapan berwirausaha, dengan nilai signifikansi
sebesar 0,000. Nilai r square sebesar 0,450 mengindikasikan bahwa 45% variasi
kesiapan berwirausaha mahasiswa dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut,
sementara 55% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian ini.

Kata Kunci: peran orang tua, sikap kewirausahaan, efikasi diri kesiapan
berwirausaha

A.Pendahuluan
Tingkat

Malaysia yang hanya mencapai 3,5%.
pengangguran di Indonesia perlu mengembangkan

Indonesia memerlukan

perhatian
serius dari berbagai pihak, terutama di
kalangan perguruan tinggi.
Berdasarkan data BPS per tahun
2024 angka pengangguran berada
pada angka 4,91% jika dibandingkan

dengan negara tetangga seperti

strategi yang lebih inovatif dalam
menekan angka pengangguran,
terutama dengan memberdayakan
potensi generasi muda. Setiap tahun
jutaan angkatan kerja baru memasuki
pasar kerja, hal tersebut menjadi

penyebab  bertambahnya jumlah
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pengangguran karena terbatasnya
jumlah pekerjaan yang tersedia. Salah

satu pendekatan strategis yang dapat

dilakukan adalah dengan
menumbuhkan semangat
kewirausahaan di kalangan

mahasiswa. Hal ini sejalan dengan
Peraturan Pemerintah Nomor 17
tahun 2010 yang menyatakan
bahwasannya tujuan pendidikan tinggi
antara lain adalah membentuk insan
kritis, kreatif, inovatif, mandiri, percaya
diri dan berjiwa wirausaha. Di
kalangan perguruan tinggi mahasiswa
dituntut tidak hanya langsung siap
bekerja tetapi dapat mencetak
wirausahawan muda yang mandiri.
Namun kenyataannya minimnya
proporsi wirausahawan muda menjadi
salah satu penyebab bertambahnya
angka pengangguran di Indonesia.
Berbekal iimu pendidikan
kewirausahaan saja tak cukup
menjadi modal mahasiswa,hal ini
menunjukkan bahwa perguruan tinggi
belum sepenuhnya mampu mencetak
lulusan yang siap membuka usaha
sendiri dan berkontribusi terhadap
pertumbuhan  ekonomi  nasional,
khususnya pada mahasiswa program
studi pendidikan ekonomi Universitas

Bhinneka PGRI Tulungagung untuk

membuka bisnis perlu adanya faktor-
faktor lain yang mempengaruhi
mahasiswa agar memiliki kesiapan
untuk berwirausaha.

Kesiapan berwirausaha
mahasiswa tidak hanya ditentukan
oleh penguasaan materi
kewirausahaan yang diberikan di
bangku kuliah, tetapi juga faktor-faktor
lain yang bersifat internal dan
eksternal. Salah satunya faktor
internal yang dominan adalah efikasi
diri.

Konsep efikasi diri diperkenalkan
oleh Albert

menyatakan, “Jika orang tidak yakin

Bandura yang

bahwa mereka dapat menghasilkan
efek yang diinginkan dan mencegah
hal yang tidak diinginkan dengan
tindakan mereka, maka mereka
memiliki sedikit dorongan untuk
bertindak. Efikasi diri yang kuat akan
mendorong untuk lebih proaktif dan
inovatif dalam mengembangkan ide-
ide bisnis yang mencerminkan adanya
sikap kewirausahaan.

Sikap kewirausahaan menurut
(Gaddam, 2008) vyaitu faktor
psikologis utama yang mempengaruhi
niat dan kesiapan seseorang untuk
menjadi wirausahawan. Mahasiswa

yang memiliki sikap kewirausahaan
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yang kuat dapat mendorong untuk
melihat peluang dan tantangan yang
ada dalam dunia bisnis. Dengan
terbentuknya sikap kewirausahaan
akan menjadi bekal untuk menjadi
seorang wirausahawan yang sukses.

Selain efikasi diri dan sikap
kewirausahaan, peran orang tua juga
menjadi faktor penentu kesiapan
mahasiswa untuk  berwirausaha,
sebab sumber motivasi dan dukungan
moral dari orang tua dapat menjadi
penyemangat mahasiswa untuk lebih
percaya diri dan berani untuk
membuka bisnis. Orang tua yang
memiliki jejak sebagai seorang
wirausaha lebih mudah memberikan
dukungan dan dorongan kepada
anaknya begitupun sebagai anak lebih
mudah termotivasi karena secara
langsung sudah melihat bagaimana
orang tua menjadi seorang wirausaha.

Berdasarkan latar belakang
masalah diatas peneliti tertarik untuk
melakukan penelitian terhadap
mahasiswa semester VI dan VIii

program studi pendidikan ekonomi

Universitas Bhinneka PGRI
Tulungagung yang diharapkan
mampu mengembangkan
kemampuannya untuk  menjadi

seorang wirausahawan muda. Dalam

penelitian ini, peneliti ingin melakukan
penelitian terhadap faktor-faktor yang
dianggap mempengaruhi kesiapan
berwirausaha mahasiswa, antara lain
efikasi diri, sikap kewirausahaan dan
peran orang tua.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk ke dalam
jenis penelitian Kuantitatif. Menurut
Sugiyono (2022)

pendekatan kuantitatif ialah metode

menjelaskan

yang berlandaskan data konkrit dan
diterapkan dalam melakukan
penelitian sampel dan populasi.
Penelitian kuantitatif lebih berfokus
pada pengukuran dan analisis data
numerik untuk menjawab pertanyaan
dalam penelitian. Penelitian kuantitatif
sangat menekankan pada hasil yang
objektif,
kuesioner data bisa diperoleh dengan

melalui penyebaran
objektif dan di uji menggunakan
proses validitas dan reliabilitas. Teknik
analisis data menggunakan regresi
linier berganda, pengolahan data
dilakukan

dengan  menggunakan

bantuan program IBM SPSS versi 25.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan
Pada penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh efikasi

diri, sikap kewirausahaan dan peran
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orang tua terhadap kesiapan
berwirausaha mahasiswa semester VI
dan VIII prodi pendidikan ekonomi
Bhinneka PGRI

Tulungagung. Data diperoleh dari

Universitas

responden yang berjumlah 113.
Pengumpulan data dalam penelitian
ini  menggunakan angket dengan
skala pengukuran menggunakan

skala likert.

Hasil Uji F Simultan

Berdasarkan hasil uji F dalam
analisis regresi linier berganda,
diperoleh nilai signifikansi sebesar
0,000 < 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa secara simultan variabel
efikasi diri (X1), sikap kewirausahaan
(X2), dan peran orang tua (X3)
berpengaruh secara signifikan
terhadap kesiapan berwirausaha (Y)
mahasiswa semester VI dan VIl Prodi
Pendidikan  Ekonomi  Universitas
Bhinneka PGRI Tulungagung. Model
regresi yang terdiri dari ketiga variabel
independen tersebut dapat digunakan
secara bersama-sama untuk
memprediksi tingkat kesiapan
mahasiswa dalam menghadapi dunia

kewirausahaan.

Hasil Uji Parsial (uji t)

a. Efikasi Diri (X1)

Berdasarkan hasil uji t diketahui nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan
nilai t hitung > t tabel yang artinya
secara parsial semakin tinggi efikasi
diri  mahasiswa yakni keyakinan
terhadap kemampuan pribadi dalam
menghadapi tantangan usaha maka
semakin tinggi pula kesiapan untuk
berwirausaha.  Mahasiswa  yang

merasa mampu menghadapi

tantangan cenderung memiliki
kesiapan mental yang lebih baik untuk
memulai usaha.

b. Sikap Kewirausahaan (X2)
Berdasarkan hasil uji t diketahui nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan
nilai t hitung > t tabel yang artinya
secara parsial semakin tinggi sikap
kewirausahaan mahasiswa yakni
berfikir  kreatif, berinovasi maka
semakin tinggi pula kesiapan untuk
berwirausaha. Hasil ini didukung oleh
teori (Gaddam, 2008) yang menyatakan
bahwa sikap kewirausahaan yaitu faktor
psikologis utama yang mempengaruhi niat
dan kesiapan seseorang untuk menjadi
wirausahawan.

c. Peran Orang Tua (X3)
Berdasarkan hasil uji t diketahui nilai
signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 dan

nilai t hitung > t tabel yang artinya
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menunjukkan bahwa peran orang tua
baik  secara moral, finansial
memainkan peran penting dalam
membentuk kesiapan mahasiswa
untuk berwirausaha. Mahasiswa yang
memperoleh dorongan dan teladan
dari orang tua lebih termotivasi serta
merasa lebih percaya diri untu
memulai usaha sendiri. Hasil ini
didukung oleh teori (Slameto, 2015)
yang mengatakan bahwa peran orang
tua dalam pendidikan sangat penting
dan menentukan keberhasilan

pendidikan anak-anaknya.

D. Pembahasan
Hasil penelitian ini

menunjukkan bahwa efikasi diri, sikap
kewirausahaan, dan peran orang tua
memiliki pengaruh signifikan terhadap
kesiapan berwirausaha mahasiswa
semester VI dan VIII Program Studi
Pendidikan
Bhinneka PGRI

Temuan ini menunjukkan bahwa

Ekonomi  Universitas

Tulungagung.

kesiapan mahasiswa untuk terjun ke
dunia  wirausaha tidak hanya
bergantung pada pengetahuan formal
semata, tetapi juga dipengaruhi oleh
keyakinan terhadap kemampuan diri
sendiri, cara pandang terhadap dunia
usaha, serta  dukungan dari

lingkungan keluarga. Efikasi diri

terbukti menjadi faktor yang paling
dominan dalam memengaruhi
kesiapan berwirausaha. Hal ini sejalan
dengan teori efikasi diri dari Bandura,
yang menyatakan bahwa individu
yang memiliki kepercayaan tinggi
terhadap kemampuannya akan lebih
berani mengambil risiko.

Selain itu, sikap kewirausahaan
juga berperan  penting dalam

mendorong kesiapan mahasiswa
untuk berwirausaha. Sikap ini bukan
hanya  mencerminkan kesiapan
mental, tetapi juga menunjukkan
adanya pemahaman praktis terhadap
dinamika dan tantangan dalam dunia
bisnis. Tak kalah penting, peran orang
terbukti

tua juga memberikan

pengaruh signifikan terhadap
kesiapan berwirausaha. Mahasiswa
yang mendapatkan dukungan
emosional, motivasi, maupun contoh
nyata dari orang tua yang pernah atau
sedang menjalankan usaha akan lebih
mudah membentuk rasa percaya diri
dan keberanian untuk berwirausaha.
Ketiga faktor ini efikasi diri,
sikap kewirausahaan, dan peran
orang tua jika ditumbuhkan secara
bersamaan, akan memperkuat
kesiapan mahasiswa untuk terlibat

aktif dalam kegiatan kewirausahaan.
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E. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang
telah dilakukan bahwasannya efikasi
diri terbukti memberikan kontribusi
paling kuat. Temuan ini menunjukkan
bahwa kesiapan berwirausaha
merupakan hasil interaksi dari faktor
internal  (efikasi diri dan sikap
kewirausahaan) dan faktor eksternal
(peran orang tua) yang secara
Bersama-sama mempengaruhi
kesiapan mahasiswa untuk terjun ke
dunia usaha. Dalam  konteks
pendidikan tinggi, temuan ini menjadi
penting sebagai masukan bagi
perguruan tinggi untuk tidak hanya
memberikan teori kewirausahaan,
tetapi juga menumbuhkan
kepercayaan diri mahasiswa dan
menjalin kolaborasi dengan orang tua
untuk menciptakan ekosistem
kewirausahaan yang lebih
mendukung. Secara keseluruhan,
penelitian ini menegaskan pentingnya
pendekatan holistik dalam
mempersiapkan lulusan yang tidak
hanya mencari kerja, tetapi juga
mampu menciptakan lapangan kerja

melalui wirausaha yang berkelanjutan
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